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iXx ABSTRAK Nama: Agnesia Dinda AsylaProgram Studi : Profesi Ners Ilmu Keperawatan Judul : Asuhan
K eperawatan Pada Pasien Stroke Iskemik dengan Gangguan Menelan Melalui Penerapan Teknik Shaker
Exercise Untuk Meningkatkan Kekuatan Otot Menelan. Disfagia adalah gangguan menelan yang merupakan
salah satu prognosis yang buruk pada pasien stroke. Insiden terjadinya gangguan menelan sebanyak 34-80%
dan dampak yang umum ditemukan setel ah terjadinya stroke. Penanganan gangguan menelan yang tertunda
akan berpengaruh pada pemunuhan kebutuhan dasar seperti dehidrasi, malnutrisi dan meningkatkan risiko
aspirasi. Tujuan dari karyailmiah ini adalah menganalisis pemberian intervensi teknik shaker exercise untuk
meningkatkan kekuatan otot menelan. Teknik shaker exercise merupakan terapi menelan yang
meningkatkan kekuatan otot menelan sehingga meningkatkan fungsi menelan. Pengkajian gangguan
menelan dilakukan dengan The Gugging Screening Scale (GUSS). Intervensi yang dilakukan adalah latihan
dengan teknik shaker exercise sebanyak 3 kali dalam satu hari. Hasil evaluasi menunjukan adanya
peningkatan fungsi menelan yang dinilai dengan Tes GUSS (Gugging Screening Scale). Skor GUSS
sebelum intervensi adalah 7 yang menandakan disfagia berat dan skor GUSS setelah intervensi adalah 15
yang menandakan disfagia ringan dan kekuatan otot menelan pasien semakin baik. Berdasarkan hal tersebut
terjadi perubahan yang signifikan terhadap kekuatan otot menelan pasien. Oleh karenaitu, teknik shaker
exercise dapat menjadi salah satu intervensi yang dilakukan perawat untuk meningkatkan kekuatan otot
menelan pada pasien stroke.

Dysphagiais a swallowing disorder which is one of the poor prognoses in stroke patients. The incidence of
swallowing disordersis 34-80% and the effects are commonly found after a stroke. Delayed treatment of
swallowing disorders will affect the fulfillment of basic needs such as dehydration, malnutrition and
increase the risk of aspiration. The aim of this scientific work isto analyze the provision of shaker exercise
technique intervention to increase swallowing muscle strength. The shaker exercise techniqueisa
swallowing therapy that increases swallowing muscle strength thereby improving swallowing function.
Swallowing disorders are assessed using The Gugging Screening Scale (GUSS). The intervention carried
out was training using the shaker exercise technique 3 times a day. The evaluation results showed an
improvement in swallowing function as assessed by the GUSS Test (Gugging Screening Scale). The GUSS
score before the intervention was 7 which indicated severe dysphagia and the GUSS score after the
intervention was 15 which indicated slight dysphagia and the patient's swallowing muscle strength was
getting better. Based on this, there was a significant change in the patient's swallowing muscle strength.
Therefore, the shaker exercise technigue can be one of the interventions carried out by nurses to increase
swallowing muscle strength in stroke patients.
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